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Abstrak. Tujuan Penelitian untuk mengetahui perbedaan literasi sains siswa dengan 

penerapan pembelajaran berbasis proyek terintegrasi STEM dan pembelajaran konvensional 

pada materi Pencemaran Lingkungan pada pembelajaran IPA Kelas VII. Populasi penelitian 

siswa kelas VII yang terdiri dari enam kelas pada salah satu sekolah SMP Negeri di Medan. 

Sampel penelitian diambil dua kelas yaitu kelas VII-A sebagai kelas eksperimen dengan 

pembelajaran berbasis proyek terintegrasi STEM dan kelas VII-B sebagai kelas kontrol dengan 

pembelajaran konvensional, masing-masing kelas berjumlah 30 orang siswa. Jenis penelitian 

eksperimen semu menggunakan randomized pretest-posttest control group design. Instrumen  

terdiri dari tes berbentuk uraian sebanyak 10 soal yang sudah divalidasi. Hasil nilai pretest 

kelas eksperimen sebesar 51,33 dan kelas kontrol sebesar 51,00. Hasil nilai post-test kelas 

eksperimen sebesar 72,67, dan kelas kontrol sebesar 60,07. Persentase peningkatan N-gain 

literasi sains kelas eksperimen sebesar 43% kategori sedang dan kelas kontrol sebesar 17% 

kategori rendah. Berdasarkan hasil uji beda atau uji t diperoleh bahwa  terdapat perbedaan yang 

signifikan literasi sains siswa dengan penerapan pembelajaran berbasis proyek terintegrasi 

STEM dibandingkan dengan pembelajaran konvensional dengan kata lain literasi sains siswa 

dengan penerapan pembelajaran berbasis proyek terintegrasi STEM lebih baik daripada 

pembelajaran konvensional pada pembelajaran IPA kelas VII materi Pencemaran Lingkungan. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Proyek, STEM, Literasi Sains 

 

 

Abstract. This study aims to determine the differences in students' scienctific literacy with the 

application of project-based learning integrated STEM and conventional learning on 

Environmental Pollution material in Grade VII of science learning. The study population was 

seventh grade students consisting of six classes at one of the public junior high schools in 

Medan. The research sample was taken two classes, namely; class VII-A as an experimental 

class with STEM integrated project-based learning and class VII-B as a control class with 

conventional learning, each class consist of 30 students. This type of research experimental 

using randomized pretest-posttest control group design. The instrument consisted of a 

description test that consist 10 questions that had been validated. The results of the 

experimental class pretest value amounted to 51.33 and the control class amounted to 51.00. 

The results of the experimental class post-test value amount to 72.67, and the control class 

amount to 60.07. The percentage increase in N-gain of science literacy of the experimental 

class was 43% in the medium category and the control class was 17% in the low category. 

Based on the results of the t-test, that was found, there is a significant difference in students' 

scientific literacy with application of  project-based learning integrated with STEM compared 

to conventional learning, in other words, students' scientific literacy with application of  
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project-based learning integrated with STEM is better than conventional learning in seventh 

grade science learning on Environmental Pollution material. 

 

Keywords: Project-Based Learning, STEM, Scientific Literacy 

 

PENDAHULUAN 
Abad ke-21 ditandai dengan pesatnya 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) 

sehingga berdampak signifikan terhadap seluruh aspek 

kehidupan masyarakat. Kehidupan masyarakat mengalami 

pergeseran secara cepat menuju praktik-praktik yang 

semakin modern dan efisien. Mengacu pada pernyataan 

tersebut mengisyaratkan bahwa pendidikan dihadapkan 

pada tantangan yang semakin berat, salah satu tantangan 

tersebut adalah bahwa pendidikan hendaknya mampu 

menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki 

kemampuan utuh dalam  menghadapi berbagai tantangan 

dalam kehidupan. Sesuai tuntutan abad 21, berbagai 

kompetensi utama yang harus dimiliki oleh peserta didik, di 

antaranya literasi sains  dan berinovasi, menguasai media 

dan informasi, dan kemampuan kehidupan dan berkarier. 

Begitu kompleksnya kompetensi yang harus 

dimiliki peserta didik, maka pada pembelajaran abad 21 ini 

terjadi perubahan paradigma belajar yaitu, dari paradigma 

teaching menjadi paradigma learning. Artinya bahwa 

sebelumnya pembelajaran hanya berpusat pada guru 

sedangkan saat ini pembelajaran berpusat pada peserta 

didik, dalam hal ini guru tidak lagi menjadi satu-satunya 

sumber belajar melainkan lebih banyak mengarah sebagai 

fasilitator dalam proses belajar. Seluruh   kegiatan   belajar 

mengajar   harus   mampu   memfasilitasi   siswa   untuk 

memperoleh    pengalaman    belajar    yang    aktif, 

bermakna, berlangsung secara efektif   dan   menyenangkan.  

Hal ini juga berlaku pada pembelajaran IPA. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau yang sering 

disebut dengan sains adalah ilmu yang mempelajari tentang 

gejala alam, berupa fakta, konsep dan hukum yang teruji 

kebenarannya melalui rangkaian percobaan  (Simanjuntak 

dkk., 2022;  Dinwiddie et al., 2018). Hakikat sains 

dipandang sebagai dimensi, proses, produk, dan sikap 

ilmiah (Duschl & Bybee, 2014; Chiappetta & Koballa, 

2010). Mata pelajaran IPA memiliki peran penting dalam 

peningkatan mutu pendidikan, khususnya dalam 

menghasilkan peserta didik berkualitas yang sangat 

dibutuhkan bagi masa-masa mendatang. Sesuai dengan 

kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah saat ini, maka 

siswa harus lebih berperan aktif dan guru sebagai 

perencana, pelaksana, dan evaluator pembelajaran. 

Hakikat dan tujuan pokok IPA menjadi landasan 

filosofis dalam mengimplementasikan pembelajaran IPA di 

kelas. Pembelajaran IPA merupakan serangkaian kegiatan 

terencana dalam rangka  memfasilitasi  peserta didik   

memperoleh   sikap,   proses,   dan   pengetahuan tentang 

peristiwa-peristiwa alam/ilmiah (Wuryastuti, 2008). Luas  

dan  kompleksnya  materi IPA,  membuat  proses  belajar  

IPA  tidak  boleh  hanya terbatas   pada   pengalaman   

belajar   di   ruang   kelas, melainkan  perlu  terus  dimaknai  

dalam  aktivitas  sehari-hari (Fridberg et al., 2018). 

Di tingkat SMP, IPA merupakan salah satu mata 

pelajaran yang menduduki peranan penting dalam 

pendidikan. Hal ini dikarenakan IPA dapat menjadi bekal 

bagi peserta didik dalam menghadapi berbagai tantangan di 

era global. Oleh karena itu, diperlukan cara pembelajaran 

yang dapat menyiapkan peserta didik untuk memiliki 

kompetensi yang baik dalam literasi sains dan teknologi. 

 Literasi sains merupakan kemampuan untuk 

menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi 

pertanyaan, dan mengambil kesimpulan berdasarkan bukti-

bukti ilmiah dalam rangka memahami serta membuat 

keputusan berkenaan dengan alam dan perubahannya akibat 

aktivitas manusia (Chi et al., 2018; Diana, 2016). 

Pembelajaran IPA di Indonesia  cenderung kurang 

mengoptimalkan kemampuan literasi sains siswa. Hal ini 

juga tercermin dari buku ajar IPA pelajaran IPA kurang 

mengoptimalkan konten yang menunjang kemampuan    

literasi sains. Akibatnya,  kemampuan literasi  sains siswa 

Indonesia menjadi kurang berkembang. Kurang     

berkembangnya     kemampuan literasi  sains  diduga  

menjadi  faktor  penyebab  sulitnya siswa menguasai konsep 

IPA secara optimal. 

 Berdasarkan data Programe for International 

Student Assessment (PISA) kemampuan literasi sains 

peserta didik Indonesia masih di bawah rata-rata jika 

dibandingkan dengan rerata skor internasional dan secara 

umum berada pada tahapan pengukuran terendah PISA. 

Sebagaimana dikutip dari The Organization for Economic 

Co-operation and Development (OECD), dengan 3 kali 

survei diperoleh peringkat Indonesia di PISA pada tahun 

2009 yaitu ke-57 dari 65 dengan perolehan skor 383. Tahun 

2012 Indonesia menduduki peringkat ke-64 dari total 65 

negara dengan perolehan nilai saat itu yaitu 382. 

Selanjutnya, pada tahun 2015 Indonesia berada pada 

peringkat ke-64 dari 72 negara yang ikut serta, dengan 

perolehan skor yaitu 403. Berdasarkan hasil tiga kali survei 

tersebut skor siswa Indonesia pada kemampuan literasi 

sains masih jauh di bawah skor standar internasional yang 

ditetapkan oleh lembaga OECD (OECD, 2019).  

Siswa di Indonesia belum memahami dengan baik 

literasi sains yang sudah dipelajari dan belum mampu 

mengaplikasikan sains dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan pembelajaran yang belum berorientasi pada 

pengembangan kemampuan literasi sains menjadi salah satu 

faktor yang membuat kemampuan literasi sains peserta 

didik rendah. Selain itu terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan rendahnya kemampuan literasi sains peserta 

didik, yaitu perkembangan kurikulum dan sistem 

pendidikan, pemilihan model dan metode pembelajaran, 

sarana dan fasilitas belajar, dan bahan ajar (Kurnia dkk., 

2014). 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan kepada guru dan siswa di salah satu SMP Negeri 

di Medan, peneliti memperoleh informasi bahwa 

pembelajaran IPA yang dilakukan di kelas belum 

memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kemampuan 

literasi sains. Hal ini dapat dilihat dari beberapa hal, di 
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antaranya: (1) model dan metode  pembelajaran bersifat 

klasikal dengan pembelajaran berpusat pada guru (teaching 

centered) yang lebih menekankan hafalan-hafalan konsep; 

(2) jarang menyajikan fenomena-fenomena alam yang ada 

di lingkungan siswa; (3) jarang melakukan kegiatan ilmiah 

berorientasi laboratorium; (4) tidak pernah menggunakan 

pembelajaran berbasis proyek terintegrasi STEM; dan (5) 

siswa kurang dilatih dalam menyelesaikan soal-soal 

berbasis literasi sains.  

 Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan di atas adalah dengan melakukan 

penerapan model pembelajaran yang inovatif. Guru harus 

mampu memahami dan menerapkan berbagai model 

pembelajaran yang inovatif yang dapat merangsang dan 

menggali kemampuan literasi sains siswa. Model 

pembelajaran yang tepat perlu diterapkan oleh guru pada 

saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.  

 Adapun salah satu model pembelajaran yang 

diterapkan untuk meningkatkan kemampuan literasi sains 

siswa adalah melalui model project based learning (PjBL). 

Hal ini didukung oleh Khotimah dkk (2020) menyatakan 

bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis proyek 

sangat mempengaruhi kemampuan literasi sains siswa. 

PjBL adalah model pembelajaran yang lebih memusatkan 

pada masalah kehidupan yang bermakna bagi siswa. 

Pembelajaran berbasis proyek mengacu pada siswa yang 

merancang, merencanakan, dan melaksanakan proyek yang 

diperluas yang menghasilkan output yang dipamerkan 

kepada publik seperti produk, publikasi, dan presentasi. 

Siswa merancang dan merencanakan sebuah proyek dapat 

melatih keterampilan berpikir kritis dan keterampilan 

berpikir kreatif pada siswa (Patton, 2012).  Penerapan 

model PjBL memberi kesempatan pada sistem 

pembelajaran agar berpusat pada siswa, menjadi lebih 

kolaboratif, siswa terlibat secara aktif dalam menyelesaikan 

proyek-proyek baik secara individu maupun berkelompok 

serta mengintegrasikan masalah-masalah secara nyata dan 

praktis.  

Salah satu pendekatan yang dapat membantu 

mengembangkan literasi sains adalah dengan pendekatan 

science, technology, engineering and mathematics 

(STEM). STEM adalah pendekatan yang bisa menjawab 

tantangan abad 21, karena pendekatan STEM digunakan 

secara terintegrasi yang dapat mengembangkan produk, 

proses dan sistem yang bermanfaat bagi kehidupan 

manusia. STEM bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan siswa yang akan bersaing di era global dalam 

iptek yang dapat membantu pembelajaran di kelas untuk 

menjawab tuntutan abad 21 (Beatty, 2011).  

 Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui 

perbedaan literasi sains siswa dengan penerapan 

pembelajaran berbasis proyek terintegrasi STEM dan 

pembelajaran konvensional pada materi Pencemaran 

Lingkungan pada pembelajaran IPA Kelas VII. 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian eksperimen semu, populasi 

penelitian siswa kelas VII yang terdiri dari enam kelas 

pada salah satu sekolah SMP Negeri di Medan. Sampel 

penelitian diambil dua kelas yaitu; kelas VII-A sebagai 

kelas eksperimen dengan pembelajaran berbasis proyek 

terintegrasi STEM  (x1) dan kelas VII-B sebagai kelas 

kontrol dengan pembelajaran konvensional (y), masing-

masing kelas berjumlah 30 orang siswa.  

Instrumen tes berbentuk uraian berjumlah 10 item 

yang sudah valid. Analisis data menggunakan uji beda (uji-

t) dan persentase peningkatan literasi sains siswa 

menggunakan gain yang dinormalisasi (N-gain). Instrumen 

tes mengukur literasi sains. Indikator aspek kompetensi 

literasi sains ada tiga, yaitu:  (1) menjelaskan fenomena 

ilmiah; (2) mengevaluasi dan mendesain penyelidikan 

ilmiah; dan (3) menginterpretasi data dan bukti ilmiah  

(OECD, 2019).     

Sebelum diberikan perlakuan kepada tiga kelas 

siswa diberikan soal pretest terlebih dahulu untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa terhadap literasi sains 

siswa pada materi Pencemaran Lingkungan. Setelah 

pembelajaran, diberikan post-test yang bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan akhir literasi sains siswa setelah 

diberi perlakuan.  

Desain penelitian eksperimen yang digunakan yaitu 

randomized pretest-posttest control group, yang 

melibatkan 2 kelas yaitu: kelas VII-A sebagai kelas 

eksperimen dengan pembelajaran berbasis proyek 

terintegrasi STEM  (x) dan kelas VII-B sebagai kelas 

kontrol dengan pembelajaran konvensional (y), masing-

masing kelas berjumlah 30 orang siswa. Rancangan 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Randomized Pretest-Posttest Control Group Design 

Kelas 
Tes Awal 

(pretest) 
Perlakuan 

Tes Akhir 

(posttest) 

Eksperimen (x) 𝑜1 x 𝑜2 

Kontrol       (y) 𝑜3 y 𝑜4 

      

 Keterangan:  

x = Pembelajaran berbasis proyek terintegrasi STEM 

y = Pembelajaran konvensional 

o1= Literasi sains siswa sebelum penerapan pembelajaran 

berbasis proyek terintegrasi STEM 

o2= Literasi sains siswa sebelum penerapan pembelajaran 

berbasis proyek terintegrasi STEM 

o3= Literasi sains siswa sebelum pembelajaran konvensional 

o4= Literasi sains siswa sesudah pembelajaran konvensional 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran IPA berbasis proyek terintegrasi STEM dan 

variabel terikatnya literasi sains. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Sebelum pembelajaran pada kedua kelas, terlebih 

dahulu dilakukan pretes. Data pretes kelas eksperimen dan 

kelas kontrol disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2 

menunjukkan nilai rata-rata pretes kelas eksperimen sebesar 

51,33 dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 51,00. Dapat 

disimpulkan rata-rata kedua kelas tidak jauh berbeda.  
 

Tabel 2. Data Nilai Pretes Kedua Kelas 
No Interval 

Nilai 

Pretes 

Eksprimen Kontrol 

F  

�̅� 

𝜎 F  

�̅� 

𝜎 

1 36 – 40 1 51,33 8,84 1 51,00 6,71 
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2 41 – 45 8 5 

3 46 – 50 7 10 

4 51 – 55 6 7 

5 56 -60 3 3 

6 61 – 65 2 2 

7 66 – 70 3 2 

Jumlah 30 30 

Ket: 𝐹 = 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖  ;    �̅�  = 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎;    𝜎 = 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 
  
Setelah dilakukan proses pembelajaran kemudian 

diberikan postes untuk mengetahui hasil akhir dari kedua kelas 
sampel terhadap literasi sains siswa. Perolehan hasil nilai postes 

dari kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 3 dan 

Tabel 4. Berdasarkan Tabel 3 dan Tabel 4 menunjukkan nilai 

rata-rata postes kelas eksperimen sebesar 72,67 dan nilai 

rata-rata kelas kontrol sebesar 60,07. 

 

Tabel 3. Data Nilai Postes Kelas Eksperimen 

No 
Interval Nilai 

Postes 
F 

 

�̅� 𝜎 

1 60 – 64 9 

72,67 9,12 

2 65 - 69 5 

3 70 – 74 4 

4 75 - 79 3 

5 80 – 84 6 

6 85 - 89 3 

Jumlah 30   

 

Tabel 4. Data Nilai Postes Kelas Kontrol 

No 
Interval Nilai 

Postes 
F 

 

�̅� 𝜎 

1 38 – 42 1 

60,07 8,71 

2 43 – 47 1 

3 48 – 52 4 

4 53 – 57 6 

5 58 -52 8 

6 63 – 67 5 

7 68 – 72 2 

8 73 - 77 3 

Jumlah 30 

 

 Hasil penelitian diolah menggunakan uji-t dengan 

syarat data terdistribusi normal dan homogen. Uji 

normalitas dan homogenitas menggunakan bantuan SPSS. 

Hasil perhitungan data uji normalitas nilai pretes dan postes 

kelas eksperimen dan kontrol ditunjukkan pada Tabel 5. 

Berdasarkan Tabel 5 dapat disimpulkan kedua kelas 

terdistribusi normal. 

 

Tabel 5. Data Hasil Uji Normalitas Kedua Kelas 

No. Data Kelas 
Shapiro Wilk 

Kesimpulan 
Statistic df Sig. 

1. Pretes 

Kelas 

Kontrol 

0,901 30 0,009 Berdistribusi 

normal 

2. Postes 

Kelas 

Kontrol 

0,936 30 0,073 Berdistribusi 

normal 

3. Pretes Kelas 
Eksperimen 

0,912 30 0,017 Berdistribusi 
normal 

4. Postes 

Kelas 

Eksperimen  

0,975 30 0,677 Berdistribusi 

normal 

Data hasil perhitungan uji homogenitas kelas eksperimen 

dan kontrol ditunjukkan pada Tabel 6. Berdasarkan Tabel 6 

dapat disimpulkan kedua kelas homogen. 

 

Tabel 6. Data Uji Homogenitas Kedua Kelas  

No. Data Kelas 

Uji Homogenitas 
Kesimpul

an 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

 

1. Pretes Kelas 

Kontrol dan 

Kelas 

Eksperimen 

        

2,136 

 

1         

 

58 

 

0,149 
homogen 

2. Postes 

Kelas 

Kontrol dan 

Kelas 
Eksperimen 

 

1,133 

 

1 

 

58 

 

0,292 

homogen 

 

Uji hipotesis data penelitian menggunakan uji beda 

(uji-t). Perhitungan uji t dibantukan dengan SPSS. Data 

hasil perhitungan uji t ditunjukkan pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Uji-t Data Pretes dan Postes  

Kedua Kedua 

No. Data Kelas 
Uji t 

Kesimpulan 
t Sig. 

1. Pretest Kelas 

Kontrol dan 

Kelas 

Eksperimen 

 

0,162 

 

0,872 

Tidak adanya 

perbedaan yang 

signifikan literasi 

sains siswa di 
kedua kelas   

2. Posttest Kelas 

Kontrol dan 

Kelas 
Eksperimen 

 

5,471 

 

0,000 

Adanya perbedaan 

yang signifikan 

literasi sains siswa 
di kedua kelas 

  

 Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan literasi sains siswa di kedua kelas 

dengan penerapan pembelajaran berbasis proyek terintegrasi 

STEM dengan kata lain bahwa pembelajaran berbasis proyek 

terintegrasi STEM lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional pada materi Pencemaran Lingkungan di kelas VII. 

Persentase peningkatan literasi sains siswa 

menggunakan gain yang dinormalisasi (N-gain). Data 

persentase peningkatan N-gain literasi sains disajikan pada 

Tabel 8. Berdasarkan Tabel 8 dapat disimpulkan bahwa 

persentase N-gain literasi sains siswa lebih tinggi di kelas 

eksperimen dibandingkan di kelas kontrol. 

 

Tabel 8. Persentase Peningkatan N-gain Literasi Sains 

No. Data Kelas N-gain (%) Kategori 

1. Kelas Eksperimen 43 sedang 

2. Kelas Kontrol 17 rendah 

 

Data persentase peningkatan N-gain berdasarkan 

indikator aspek literasi sains disajikan pada Tabel 9. 

Berdasarkan Tabel 9 dapat disimpulkan bahwa persentase 

peningkatan N-gain literasi sains berdasarkan indikator 

lebih tinggi di kelas eksperimen dibandingkan dengan di 

kelas kontrol. 
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Tabel 9. Persentase Peningkatan N-gain Literasi Sains 

Berdasarkan Indikator 

No. 

Indikator Aspek 

Kompetensi  

Literasi Sains 

Kelas 

Eksperimen 
Kelas Kontrol 

N-

gain 

(%) 

Kategori 

N-

gain 

(%) 

Kategori 

1. Menjelaskan 

phenomena 

ilmiah 

36 sedang 16 rendah 

2. Mengevaluasi 

dan mendesain 

penyelidikan 

ilmiah 

40 sedang 11 rendah 

3. Menginterpretasi 

data dan bukti 

ilmiah 

52 sedang 31 sedang 

 
Pembahasan 

Penelitian ini merupakan penerapan pembelajaran 

berbasis proyek terintegrasi STEM terhadap kemampuan 

literasi sains siswa. Hasil uji hipotesis diperoleh signifikasi 

> 𝛼, dengan 𝛼 = 0.05 artinya ada pengaruh yang signifikan 

penerapan pembelajaran berbasis proyek terintegrasi STEM 

pada materi Pencemaran Lingkungan pada pembelajaran 

IPA Kelas VII. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Afriana et al (2016); Srigati (2020) dan Saidaturrahmi et al 

(2021) bahwa literasi sains siswa dengan pembelajaran 

berbasis proyek terintegrasi STEM lebih baik daripada 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.  

Keberhasilan pembelajaran berbasis proyek 

terintegrasi STEM dalam mempengaruhi kemampuan 

literasi sains siswa tidak terlepas dari kontribusi setiap 

sintak. Tahapan pembelajaran berbasis proyek terintegrasi 

STEM yaitu reflection; research; discovery; application 

dan communication. Setiap tahapannya, menggali 

pendekatan sainstifik (mengamati, menanya, 

bereksperimen, menganalisis, dan mengkomunikasikan). 

Setiap pertemuan, siswa diarahkan melakukan pembuatan 

proyek terintegrasi STEM sampai siswa dapat menemukan 

konsep yang dikaji dan kemampuan literasi sains siswa 

tergali dengan baik. Pertemuan pertama, mengkaji sub-

materi “Pencemaran Air”. Fase pertama pembelajaran 

berbasis proyek terintegrasi STEM peneliti 

mengorientasikan siswa ke dalam konteks masalah dan 

memberikan inspirasi kepada siswa agar dapat segera mulai 

menyelidiki/investigasi. Peneliti juga membagi siswa 

menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 4-5 orang siswa dan 

juga membagikan LKPD. Fase ini juga dimaksudkan untuk 

menghubungkan apa yang diketahui dan apa yang perlu 

dipelajari. Peneliti mengajak siswa untuk belajar bersama 

melalui gambar masalah pada pencemaran air. Siswa 

tertarik setelah mengamati gambar yang disajikan. Siswa 

diarahkan mengidentifikasi masalah dan diberi kesempatan 

untuk bertanya. Selama proses mengidentifikasi masalah 

siswa dapat memeriksa dan mendeskripsikan masalah 

terkait pencemaran air. Fase reflection pada pembelajaran 

berbasis proyek terintegrasi STEM sangat tergambar 

bagaimana siswa pada kelas eksperimen mengidentifikasi 

masalah dan memberikan alternatif pemecahan masalah 

(Afriana, 2022).  

Melalui proses pada fase pertama ini kemampuan 

literasi sains dominan yang muncul adalah kemampuan 

siswa memahami dan menjelaskan fenomena ilmiah. 

Kemampuan siswa dalam memahami dan menjelaskan 

fenomena ilmiah yang mulai terlatih seperti siswa dapat 

menjelaskan kondisi sungai yang sudah tercemar dengan 

sampah. Kemampuan konteks literasi sains dapat dicapai 

melalui langkah pertama dalam menerapkan pembelajaran 

berbasis proyek terintegrasi STEM (Adriyawati et al., 2020; 

Mustikasari et al., 2020).  

Fase kedua research atau bentuk penelitian siswa. 

Peneliti memberikan pembelajaran sains, memilih bacaan 

atau metode lain untuk mengumpulkan sumber informasi 

yang relevan terkait solusi pembuatan proyek sederhana 

“Alat Penjernih Air Sederhana” Proses belajar lebih banyak 

terjadi selama tahap ini, kemajuan belajar siswa 

mengonkretkan pemahaman abstrak dari masalah. Selama 

fase research, peneliti membimbing diskusi untuk 

menentukan apakah siswa telah mengembangkan 

pemahaman konseptual dan relevan berdasarkan proyek 

pembuatan “Alat Penjernih Air Sederhana” yang akan 

dilaksanakan. Setiap kelompok berusaha mencari informasi 

dari beberapa sumber seperti buku dan internet yang terkait 

pencemaran air untuk mendukung proses penyelesaian 

masalah. Fase kedua dalam pembelajaran berbasis proyek 

terintegrasi STEM literasi sains siswa tergali berupa 

menjelaskan fenomena pencemaran air melalui kegiatan 

pengumpulan informasi. Langkah kedua dalam 

pembelajaran berbasis proyek terintegrasi STEM berkaitan 

dengan indikator pengetahuan dalam literasi sains, karena 

siswa mulai mengumpulkan berbagai informasi mengenai 

permasalahan yang mereka temui di lingkungan dan 

memahaminya dengan pengetahuan dasar yang mereka 

miliki. 

Fase ketiga discovery, setiap kelompok merancang 

suatu proyek sebagai solusi pemecahan masalah terkait 

pencemaran air. Siswa diarahkan untuk membuat rancangan 

yang dapat menyelesaikan permasalahan ke dalam bentuk 

proposal mini sesuai dengan lembar kerja. Proses ini 

menjembatani penelitian dan informasi yang diketahui 

dalam persiapan proyek pembuatan “Alat Penjernih Air 

Sederhana”. Siswa belajar secara mandiri dan menentukan 

apa yang masih belum diketahui. Siswa menemukan cara 

pembuatan, manfaat dan perbandingan bahan-bahan 

campuran dalam pembuatan alat penjernih air sederhana 

menggunakan fakta dan membuat keputusan berdasarkan 

pengetahuan ilmiah. Kemampuan literasi sains siswa yang 

mulai dilatih pada fase ini adalah menjelaskan fenomena 

secara ilmiah seperti menjelaskan fenomena ilmiah 

pencemaran air, mengevaluasi dan merancang pertanyaan 

ilmiah seperti mengenali pertanyaan mengenai pencemaran 

air yang dapat diselidiki secara ilmiah, dan menafsirkan 

data dan bukti secara ilmiah seperti data semakin 

meningkatnya pencemaran air. Penerapan pembelajaran 

berbasis proyek terintegrasi STEM menunjang 

terbentuknya tiga kompetensi ilmiah dalam literasi sains, 

yaitu kemampuan mengidentifikasi isu-isu ilmiah, 

kemampuan menjelaskan fenomena secara ilmiah, dan 

kemampuan menggunakan bukti-bukti ilmiah (Adriyawati 

et al., 2020; Mustikasari et al., 2020; Saidaturrahmi et al., 

2021; Wardani et al., 2021). 

Fase keempat application, untuk membuat produk 

dan solusi dalam memecahkan masalah. Siswa membuat 

produk “Alat Penjernih Air Sederhana” berdasarkan 
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rancangan yang dibuat. Fase keempat dari pembelajaran 

berbasis proyek terintegrasi STEM ini menggali 

kemampuan literasi sains siswa. Penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek terintegrasi STEM juga dapat 

dilihat dari solusi peserta didik untuk mendesain 

pengolahan air limbah dengan menggunakan aspek-aspek 

STEM (Mutakinati et al., 2018). Pembelajaran berbasis 

proyek terintegrasi STEM memungkinkan siswa 

mentransfer pengetahuan dan keterampilan mereka ke   

masalah   dunia   nyata, termotivasi untuk belajar, dan dapat 

meningkatkan kemampuan literasi sains siswa (Srigati, 

2020). 

Fase terakhir communication, siswa 

mengkomunikasikan solusi yang telah mereka diskusikan 

dalam bentuk produk “Alat Penjernih Air Sederhana” yang 

dibuat oleh kelompok dan keterkaitannya dengan 

pencemaran air. Fase ini tiap kelompok mempresentasikan 

proyek pembuatan “Alat Penjernih Air Sederhana” dan 

memaparkan jawaban dari setiap pertanyaan terkait 

pencemaran air yang terdapat pada LKPD di depan kelas. 

Setiap kelompok menampilkan hasil diskusi mereka, 

sedangkan kelompok lainnya mendengarkan dan menyimak 

penyampaian kelompok yang sedang presentasi. Kelompok 

yang sedang menyimak memberikan pertanyaan akan hal-

hal yang tidak dimengerti, serta kelompok lain juga 

memberikan pendapat masing-masing, sehingga terjadi 

diskusi bersama antar kelompok. Kelompok lain yang 

menyimak mendapatkan informasi-informasi tambahan 

yang tidak mereka temukan, mereka juga mendapatkan 

solusi terkait pencemaran yang lebih baik dan mencatat 

informasi-informasi baru pada buku mereka. Akhir 

presentasi setiap kelompok mulai memberikan kesimpulan 

tentang hasil penyelidikan. Berdasarkan kegiatan diskusi 

dan tanya jawab yang dilakukan, kemampuan literasi sains 

siswa semakin tergali seperti siswa dapat mengevaluasi 

argumen dan kesimpulan yang disampaikan oleh kelompok 

lain. Siswa dapat menjawab permasalahan secara lengkap 

dan jelas mulai dari mendeskripsikan terjadinya 

pencemaran air, siswa mampu menganalisis penyebab dan 

solusi dari pencemaran air salah satunya melalui kegiatan 

pembuatan alat penjernih air, menyimpulkan pentingnya 

menjaga kebersihan lingkungan.  Siswa dapat menjelaskan 

kegunaan dari proyek alat penjernih air sederhana.  

Pertemuan pertama ini, umumnya kemampuan 

literasi sains siswa masih belum muncul dengan baik. Siswa 

masih ragu untuk mengajukan pertanyaan serta 

memberikan tanggapan selama proses pembelajaran. Siswa 

masih merasa kesulitan dalam menemukan informasi untuk 

memecahkan masalah karena kemampuan literasi sains 

siswa yang masih rendah. Siswa masih merasa kesulitan 

ketika melakukan percobaan di kelas dan menyelesaikan 

proyek yang sedang dikerjakan.  

Pertemuan kedua pada sub materi “Pencemaran 

Udara” kemampuan literasi sains siswa mulai meningkat, 

hal ini ditunjukkan dengan respons siswa yang semakin 

aktif pada saat disajikan contoh permasalahan. Kemampuan 

literasi sains pada indikator menjelaskan fenomena secara 

ilmiah, mengevaluasi dan merancang pertanyaan ilmiah, 

dan menafsirkan data dan bukti secara ilmiah semakin 

tergali karena didukung oleh proses praktikum yang 

dilakukan oleh siswa. Siswa setelah mengamati gambar 

video, kemudian siswa membuat poster pencemaran udara. 

Siswa sangat antusias ikut terlibat dalam pembuatan poster. 

Siswa sudah memahami prosedur dalam menyelesaikan 

percobaan dan proyek yang sedang dirancang. Pertemuan 

kedua ini, siswa semakin aktif, lebih disiplin mentaati 

aturan-aturan yang disepakati dan menunjukkan tanggung-

jawabnya dalam setiap tagihan yang dibebankan pada 

dirinya sendiri dan kelompoknya.  

Pertemuan ketiga pada sub materi “Pencemaran 

Tanah” kemampuan literasi sains siswa mulai meningkat, 

hal ini ditunjukkan dengan respon siswa yang semakin aktif 

di tiap pertemuan pada saat disajikan contoh permasalahan. 

Pertemuan ketiga ini siswa juga mengarahkan siswa dalam 

pembuatan proyek berbasis STEM  

“Ecobrick”. Pertemuan ketiga ini, literasi sains siswa 

semakin lebih baik dari pertemuan sebelumnya. Hal ini 

dapat dilihat dari proses diskusi yang dilakukan, siswa 

semakin bersemangat untuk menjawab setiap pertanyaan 

dari kelompok lain, dan jawaban yang diberikan tepat dan 

berkualitas. Sejalan dengan pendapat Afriana et al (2016) 

bahwa pembelajaran berbasis proyek terintegrasi STEM 

dapat meningkatkan literasi sains dan pembelajaran yang 

menarik dan memotivasi, membantu memahami materi ajar, 

membentuk sikap kreatif, serta peserta didk semakin 

menyadari pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. 

Penerapan pembelajaran berbasis proyek terintegrasi STEM 

memberikan pengalaman baru bagi peserta didik, sehingga 

menimbulkan motivasi dan minat dalam mempelajari 

materi tentang pencemaran lingkungan. 

Pertemuan keempat pada sub materi “Pencemaran 

Suara” kemampuan literasi sains siswa sudah meningkat. 

Pertemuan keempat ini siswa juga mengarahkan siswa 

untuk menghasilkan karya sebagai hasil pemikiran 

menyelesaikan masalah yang ada dalam bentuk video 

edukasi pencemaran suara. Pertemuan keempat ini, siswa 

sudah banyak mengalami kemajuan, proses diskusi semakin 

lancar, semakin aktif, disiplin, proses literasi sains siswa 

untuk memahami fenomena secara ilmiah dan mencari 

informasi semakin lebih baik sehingga kemampuan 

pemecahan masalah juga semakin baik.  

Proses pembelajaran pada pertemuan pertama 

sampai dengan keempat dengan penerapan pembelajaran 

berbasis proyek terintegrasi STEM kemampuan literasi 

sains siswa terus meningkat. Pembelajaran berbasis proyek 

terintegrasi STEM sangat baik digunakan sebagai model 

pembelajaran alternatif yang berpengaruh positif bagi 

capaian literasi sains siswa (Anggereini et al., 2023) yang 

menunjang terbentuknya tiga kompetensi ilmiah dalam 

literasi sains, yaitu kemampuan mengidentifikasi isu-isu 

ilmiah, kemampuan menjelaskan fenomena secara ilmiah, 

dan kemampuan menggunakan bukti-bukti ilmiah 

(Saidaturrahmi et al., 2021).  

Berdasarkan hasil penelitian N-gain pada kelas 

eksperimen sebesar 43% dengan kategori sedang dan kelas 

kontrol sebesar 17% dengan kategori rendah, sehingga 

kemampuan literasi sains siswa dengan menggunakan 

pembelajaran berbasis proyek terintegrasi STEM lebih 

meningkat dibandingkan menggunakan pembelajaran 

konvensional. kegiatan siswa dalam pembelajaran berbasis 

proyek terintegrasi STEM khususnya pada materi 

pencemaran lingkungan dirancang untuk mendorong 

peserta didik untuk belajar tentang alam dan lingkungan 

melalui eksplorasi, penyelidikan, dan pemecahan masalah 
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yang berdampak positif pada kemampuan literasi sains 

siswa. Kemampuan literasi sains meningkat setelah 

diterapkannya pembelajaran berbasis proyek terintegrasi 

STEM (Ahmada et al., 2021; Lestari & Rahmawati, 2020; 

Parno et al., 2020).   

Setiap pertemuan terjadi peningkatan pada 

kemampuan literasi sains siswa, untuk seluruh pertemuan 

peningkatan tertinggi terjadi pada indikator 

menginterpretasi data dan bukti ilmiah sebesar 52% pada 

kategori sedanng. Peningkatan pada indikator 

menginteprestasi data dan bukti ilmiah terjadi karena siswa 

telah dilatih selama proses pembelajaran pada tahap ketiga 

PBL dengan cara mencari informasi-informasi dan 

melakukan penyelidikan. Disusul dengan peningkatan pada 

indikator mengevaluasi dan mendesain penyelidikan ilmiah 

sebesar 40% dengan kategori sedang. Peningkatan tersebut 

dikarenakan selama proses pembelajaran dengan 

pembelajaran berbasis proyek terintegrasi STEM siswa 

dapat mengembangkan kemampuan literasi sains siswa 

melalui kegiatan penyelidikan dan analisis dari fenomena 

sehari-hari seperti penyelidikan fenomena pemcemaran air 

dan kegiatan pembuatan proyek “Alat Penjernih Air 

Sederhana”. Persentasi peningkatan N-gain selanjutnya 

pada indikator menjelaskan phenomena ilmiah sebesar 36% 

dengan kategori sedang. Hal ini terjadi karena siswa akan 

mencari solusi dan jawaban dari masalah yang ada, serta 

mengulang kembali membaca materi pelajaran dengan 

belajar saat pembelajaran atau mandiri.  

Peningkatan kemampuan literasi sains terjadi pada 

kelas eksperimen karena penelitian ini menerapkan 

pembelajaran berbasis proyek terintegrasi STEM, yang 

mana kegiatannya yakni guru meminta siswa untuk 

melakukan eksplorasi dari masalah yang telah dirumuskan 

melalui kegiatan literasi. Melalui penerapan pembelajaran 

berbasis proyek terintegrasi STEM, siswa menjadi lebih 

mudah untuk memahami fenomena ilmiah yang ada 

disekitarnya. Penerapan pembelajaran berbasis proyek 

terintegrasi STEM membuat siswa menjadi lebih tergali 

kemampuan dalam mengindentifikasi serta menjelaskan 

femomena secara ilmiah dari permasalahan yang disajikan. 

Pembelajaran berbasis proyek terintegrasi STEM 

memfasilitasi  dan efektif untuk meningkatkan kemampuan 

literasi sains siswa (Wardani et al., 2021).  

Pembelajaran berbasis proyek terintegrasi STEM 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis, analisis dan meningkatkan 

keterampilan berfikir tingkat tinggi yang akan memberikan 

kontribusi positif terhadap literasi sains siswa (Capraro et 

al., 2013). Melalui penerapan PBL, siswa menjadi lebih 

mudah untuk mengenal dan memahami isu, masalah dan 

fenomena ilmiah yang ada di kehidupan sekitar. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Afriana., et al. (2016) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

terintegrasi STEM dapat meningkatkan minat belajar siswa, 

pembelajaran menjadi lebih bermakna, membantu siswa 

dalam memecahkan masalah dalam kehidupan nyata, dan 

menunjang karir masa depan.  

Persentase peningkatan N-gain di kelas kontrol 

pada indikator menginterpretasi data dan bukti ilmiah 

sebesar 31% dengan kategori sedang, menjelaskan 

phenomena ilmiah sebesar 16% dengan kategori rendah dan 

indikator mengevaluasi dan mendesain penyelidikan ilmia 

sebesar 11% dengan kategori rendah. Rendahnya 

peningkatan kemampuan literasi sains kelas kontrol 

diakibatkan kurang terlatihnya siswa dalam 

mengembangkan kemampuan literasi sains selama proses 

kegiatan belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Muliastrini et al. (2019) yang menyatakan bahwa 

kemampuan literasi sains siswa masih tergolong rendah 

karena proses pembelajaran cenderung tidak memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk memahami fenomena 

sehari-hari. 

Pembelajaran berbasis proyek terintegrasi STEM 

dapat diimplementasikan pada konsep sains yang berkaitan 

dengan teknologi dan rekayasa untuk memecahkan masalah 

nyata. Tahapan pembelajaran berbasis proyek terintegrasi 

STEM yang dimulai dari perencanaan hingga pembuatan 

proyek yang memungkinkan siswa untuk menggunakan 

bahan dan alat (aspek teknologi), menyusun solusi (aspek 

rekayasa), dan mengkomunikasikan hasilnya dalam bentuk 

tabel/grafik (matematika) memberikan pembelajaran sains 

yang bermakna secara langsung. Pembelajaran langsung 

dan bermakna dalam memperoleh pengetahuan akan 

meningkatkan literasi sains siswa. Penerapan pembelajaran 

berbasis proyek terintegrasi STEM pada topik pencemaran 

lingkungan memiliki respon yang sangat positif dari peserta 

didik dan efektif untuk menggali serta meningkatkan 

kemampuan literasi sains siswa (Lutfi et al., 2018).  

Adapun kendala yang dialami peneliti dalam proses 

penerapan pembelajaran berbasis proyek terintegrasi STEM 

adalah keterbatasan waktu penelitian dan kurangnya bekal 

literasi awal siswa, membuat upaya melatih literasi sains 

membutuhkan waktu yang cukup lama dari rencana 

pembelajaran. Pelaksanaan pembuatan proyek pada tiap 

pertemuan memerlukan waktu lebih agar dapat berjalan 

dengan lebih maksimal. Menentukan percobaan yang dapat 

dilakukan juga menjadi kendala dalam penelitian ini 

dikarenakan harus menyesuaikan situasi dan kondisi atau 

ketersediaan alat dan bahan pembuatan proyek sederhana 

berbasis STEM yang dapat dilaksanakan oleh siswa. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil 

kesimpulan; 1) Terdapat perbedaan yang signifikan literasi 

sains siswa dengan penerapan pembelajaran berbasis 

proyek terintegrasi STEM dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional pada pembelajaran IPA kelas 

VII materi Pencemaran Lingkungan; 2) Persentase 

peningkatan N-gain literasi sains siswa melalui penerapan 

pembelajaran berbasis proyek terintegrasi STEM sebesar 

43% pada kategori sedang dan persentase peningkatan N-

gain literasi sains pada pembelajaran konvensional sebesar 

17% pada kategori rendah. 

Bagi peneliti selanjutnya harus dapat 

mengoptimalkan waktu agar kemampuan literasi sains 

siswa dapat tergali dengan baik melalui pembelajaran 

berbasis proyek terintegrasi STEM.  
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